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ANALISIS PERBANDINGAN KASUS PERDAGANGAN NARKOBA: STUDI 

KASUS INDONESIA DAN MALAYSIA 2008-2015 

ABSTRAK 

Indonesia menjadi sasaran empuk peredaran narkoba karena terletak di antara dua benua 

dan dua samudera. Dengan pengaruh globalisasi dan transportasi yang sangat maju serta 

banyaknya akses masuk ke wilayah Indonesia menjadi penunjang mudahnya peredaran 

Narkoba di wilayah Indonesia. Perdagangan narkoba saat ini semakin meningkat padahal 

di beberapa negara telah menerapkan peraturan yang cukup ketat untuk kasus perdagangan 

narkoba. Penelitian ini dikembangkan untuk menganalisis persamaan dan perbedaan kasus 

perdagangan narkoba di Indonesia dan Malaysia pada tahun 2008-2015. Menggunakan 

teori realisme, penelitian ini menemukan bahwa Narkoba dianalogikan sebagai ancaman 

atas keamanan kedua negara yaitu Indonesia dan Malaysia kemudian Indonesia dan 

Malaysia menerapkan hukuman mati sebagai alat perlindungan dari menyebar dan semakin 

banyaknya korban dan kerugian yang diakibatkan oleh perdagangan Narkoba, maka disini 

dapat dilihat bahwa Indonesia dan Malaysia menggunakan pemikiran realisme defensif. 

Hasil penelitian menunjukkan persamaan kasus narkoba di Indonesia dan Malaysia adalah 

Dari tahun 2008-2015, jumlah kasus penyalahgunaan narkotika di Indonesia dan Malaysia 

sama-sama menempati peringkat teratas, jalur edar narkoba antara Indonesia dan Malaysia 

adalah jalur edar ekstasi dari Indonesia ke Malaysia, pelaku penyalahgunaan narkoba di 

Indopnesia dan Malaysia adalah jumlah warga negara lokal asal Indonesia dan Malaysia 

yang menjadi pelaku penyalahgunaan narkoba adalah yang terbanyak dan mengalami 

peningkatan setiap tahun. Perbedaannya adalah dari tahun 2008-2015, jumlah 

penyalahgunaan zat adiktif lainnya di Indonesia menempati peringkat kedua sedangkan di 

Malaysia jumlah penyalahgunaan zat adiktif lainnya menempati peringkat ketiga dan 

penggunaan psikotropika menempati peringkat kedua. Jenis Narkotika terbanyak yang 

digunakan di Indonesia ialah jenis Ganja sedang jenis narkotika terbanyak yang digunakan 

di Malaysia adalah pil-pil ATS. 

Kata kunci: narkoba, illegal, kejahatan transnasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 



COMPARATIVE ANALYSIS OF CASE OF DRUG TRADE: CASE STUDY 

OF INDONESIA AND MALAYSIA 2008-2015 

Abstract 

Indonesia is an easy target for drug trafficking because it is located between two 

continents and two oceans. With the influence of globalization and transportation that is 

very advanced and the amount of access to Indonesia has become an easy support for the 

circulation of drugs in the territory of Indonesia. Drug trafficking is currently increasing 

even though in some countries it has implemented strict regulations for drug trafficking 

cases. This research was developed to analyze the similarities and differences in drug 

trafficking cases in Indonesia and Malaysia in 2008-2015. Using the theory of realism, this 

study found that Narcotics is analogous to the threat to the security of the two countries 

namely Indonesia and Malaysia, then Indonesia and Malaysia impose the death penalty as 

a means of protection from spread and the increasing number of victims and losses caused 

by the narcotics trade. and Malaysia uses defensive realism thinking. The results showed 

that the similarity of drug cases in Indonesia and Malaysia was from 2008-2015, the 

number of narcotics abuse cases in Indonesia and Malaysia were in the top ranks, drug 

trajectories between Indonesia and Malaysia were the pathways of ecstasy from Indonesia 

to Malaysia, perpetrators of abuse drugs in Indonesia and Malaysia are the highest 

number of local citizens from Indonesia and Malaysia who are perpetrators of drug abuse 

and experience an increase every year. The difference is from 2008-2015, the number of 

other addictive substance abuse in Indonesia ranked second while in Malaysia the number 

of other addictive substance abuse was ranked third and the use of psychotropic drugs was 

ranked second. The most common type of narcotics used in Indonesia is the type of 

marijuana while the most common type of narcotics used in Malaysia is ATS pills. 

 

Keywords: drugs, illegal, transnational crime. 
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